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EVALUASI SISA MATERIAL PADA PROYEK PEMBANGUNAN JALAN OUTER
RINGROAD
JEMBATAN MAHULU - JALAN JAKARTA - JALAN M.SAID
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

Mega Waty
Dosen Fakultas Teknik Universitas 17 Agustus 1945
ABSTRACT

Material as one component which has a contribution of 40-60% of the project costs,
also plays an important role in supporting the success of the project. Waste material is one of
the serious problems in the implementation of construction projects. Effort to minimize waste
materials will help increase the profits of contractors and reduce environmental impact. The
quantity of waste material field observations showed the following results: cement is the
largest, sand, stone mountain, barrow, ready mix concrete, lean concrete, S aggregates,
aggregate B and piling the smallest. Sources that most influence the incidence of residual
material in the field are: residual, execution and materials handling. Based for category of
waste material, the percentage of indirect waste is greater than the direct waste, except
cement and piles. Sources and causes of waste material is design, material procurement and
implementation of the material, which is caused by a lack of information or unclear designs,
intricate design details, bad weather, carelessness of labour in the field, ordering exceed the

needs and request are not in accordance with specifications. Total waste cost is 6,86%.

Keyword: waste material, material, indirect waste, direct waste

PENDAHULUAN

Sisa material merupakan salah satu
masalah serius pada pelaksanaan proyek
konstruksi. Usaha meminimalkan sisa
material konstruksi akan membantu
meningkatkan keuntungan kontraktor dan
mengurangi dampak lingkungan. Oleh
karena itu perlu dilakukan perhitungan
yang teliti dan tepat dalam menentukan
jumlah kebutuhan material yang akan
digunakan dalam proyek serta dilakukan

evaluasi terhadap penggunaan material
tersebut.

Berdasarkan permasalahan sisa material
tersebut penulis akan melakukan penelitian
tentang Sisa material pada proyek
Pembangunan Jalan Outer Ringroad
Jembatan Mahulu — Jalan Jakarta — Jalan
M.said.

Ruas jalan Outer Ringroad Jembatan
Mahulu — Jalan Jakarta — Jalan M. Said
bertujuan untuk menunjang pergerakan

barang dan jasa dari arah Jembatan

Jurnal Kurva S Vol. III No. 2 Juli 2015

Page 1



Mahulu — Jalan Jakarta — Jalan M.Said
ataupun dari arah sebaliknya Sehingga
dapat mengurangi kemacetan lalu lintas
didalam kota Samarinda.. Material sebagai
salah satu komponen yang mempunyai
kontribusi sebesar 40-60% dari biaya
proyek, turut memegang peranan penting

dalam menunjang keberhasilan proyek.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah,

penulis dapat merumuskan permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian
sebagai berikut :

1. Bagaimana mengetahui kuantitas
sisa material yang terjadi  di
lapangan?

2. Bagaimana mengetahui sumber
terjadinya sisa material dan faktor-
faktor penyebabnya?

3. Bagaimana mengkategorikan sisa
material yang terjadi berdasarkan
tipe dan jenisnya?

PENELITIAN SEBELUMNYA
Suryanto Intan (2004) mengadakan
penelitian analisa dan evaluasi sisa
material kontruksi pada bangunan ruko di
Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui sisa material dan paktor
penyebab, mengkategorikan sisa material
berdasarkan direct dan indirect. Penelitian
menunjukan bahwa: (1) volume sisa
material batu bata (12,51%) dan pasir
(11,39%) adalah yang terbesar,(2) model

biaya menunjukan sisa material (good

waste management practice) sebesar
3,33% dan nilai maksimum biaya sisa
material  (poor waste management
practice) sebesar 4,67% dari total
anggaran biaya satu ruko di Surabaya,
sehingga potential waste saving cost

menjadi 1,34%.

. MATERIAL KONTRUKSI

Material merupakan sumber daya
utama dalam pelaksanan suatu proyek.
Pengadaan dan pengalokasian material
harus disesuaikan dengan jadwal yang
telah ditetapkan.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan Data dua macam yaitu:

1. Pengamatan secara langsung di

lapangan bertujuan untuk
mengetahui prosentase kuantitas sisa
material yang terjadi di lapangan
baik dalam bentuk direct waste
maupun indirect waste, dengan

mencatat volume material siap di

lapangan ke dalam formulir yang

sudah dirancang.

2. Penyebaran kuesioner kepada 30
responden yang bekerja di proyek
Pembangunan Jalan Outer Ring Road
Jembatan Mahulu — Jakarta M. Said,
yang bertujuan untuk mendapatkan
gambaran atau uraian tentang
kuantitas sisa material yang terjadi di

lapangan.
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KUESIONER
Kuesioner berupa pernyataan yang

disusun  berdasarkan literatur  dan
pengamatan lapangan, dimana pada bagian
B setiap pertanyaan dilengkapi dengan
pilihan besarnya kuantitas sisa material
dalam bentuk presentase, sedangkan pada
bagian C dan D setiap pertanyaan
dilengkapi dengan pilihan bobot angka
satu sampai enam.

Secara garis besar kuesioner ini terdiri dari

1. Data responden
Pada bagian ini dibuat dengan tujuan
mendapatkan  informasi secara jelas
mengenai  identitas responden yang
memberikan konstribusi dalam pengisian
kuesioner seperti nama, status di lapangan,

lamanya bekerja dan nama perusahaan.

2. Kuantitas sisa material
Pada bagian ini berisi pernyataan
mengenai kuantitas sisa material yang

ditentukan dalam bentuk range tertentu

dalam prosentase untuk masing-masing
Jenis material yang diteliti selama kegiatan
konstruksi berlangsung.

3. Sisa material konstruksi

Pada bagian ini berisi pernyataan
mengenai sumber dan faktor-faktor
penyebab timbulnya sisa material di
lapangan untuk masing-masing jenis
material tersebut yang dibuat berdasarkan
literatur, jurnal dan masukan dari hasil
pengamatan dilapangan yang dirangkum
dalam Table 1.1.

4. Manajemen material

Pernyataan di dalam manajemen material
ini dibuat berdasarkan literatur, dan hasil
pengamatan di lapangan yang berkaitan
dengan langkah-langkah yang perlu
diambil untuk meminimalisasi atau
mengendalikan kuantitas sisa material
yang terjadi di lapangan dan digunakan
pada survey kuesioner, dirangkum dalam
Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Faktor-faktor penyebab Terjadinya Sisa Material

MJ:treur?al Sumber Penyebab Referensi
Adanya perubahan desain Bossink & Ekanayake
Desain - Informasi gambar kurang/tidak jelas Bossink & Ekanayake
- Pendetailan gambar yang rumit Bossink & Ekanayake
- Pemesanan batu gunung tidak sesuai Bossink
spesifikasi
= Pengadaan |- Pemesanan melebihi kebutuhan Bossink
g - Pemesanan tidak dapat dilakukan dalam Bossink
& jumlah kecil
£ - Penumpukan material pada tempat yang Bossink
= Penanganan " 3
=] Hitariat keliru ‘sehmgga tercecer '
- - Material yang dikirim supplier kurang Bossink & Ekanayake
- Jumlah material yang dibutuhkan tidak Bossink & Ekanayake
diketahui karena perencanaan yang tidak
Pelaksanaan sempurna
- Akibat kesalahan/kecerobohan pekerja di Bossink & Ekanayake
lapangan
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I\/IJ:tl:rial Sumber Penyebab Referensi
Pemakaian batu gunung lebih akibat deviasi Pengamatan Lapangan
struktur

Residual Sisa material pada akhir pekerjaan Bossink
Lain-lain Hilang karena dicuri Bossink & Ekanayake
Buruknya Pengontrolan Material diproyek Bossink
dan perencanaan manajemen terhadap sisa
material
- Adanya perubahan desain Bossink & Ekanayake
Dlessin - Informasi gambar kurang/tidak jelas Bossink & Ekanayake
- Pendetailan gambar yang rumit Bossink & Ekanayake
- Pemesanan material tidak sesuai spesifikasi Bossink & Ekanayake
- Pemesanan material melebihi kebutuhan
- Pemesanan tidak dapat dilakukan dalam Bossink & Ekanayake
Pegpdam jumlah kecil Bossink
- Supplier mengirim material tidak sesuai
spesifikasi Bossink
- Tercecer dilalui kendaraan/orang karena Bossink & Ekanayake
= Penanganan penumpukan pada tempat yang keliru
& material - Volume pasir dari Supplier kurang Bossink
N’ - _Hilang karena bercampur tanah galian Pengamatan lapangan
- Cuaca yang buruk/hujan Bossink & Ekanayake
- Akibat kesalahan/kecerobohan pekerja di Bossink & Ekanayake
lapangan :
Pelisaams, | e B berhiigsldenpanibaik Bossink & Ekanayake
" - Pemakaian pasir lebih akibat deviasi struktur | Pengamatan lapangan
Residual - _Sisa material pada akhir pekerjaan Bossink
Lain-lain - Hilang karena dicuri Bossink & Ekanayake
- Buruknya Pengontrolan Material diproyek Bossink
dan perencanaan manajemen terhadap sisa
material
- Adanya perubahan desain Bossink & Ekanayake
Besain - Informasi gambar kurang/tidak jelas Bossink & Ekanayake
- Pendetailan gambar yang rumit Bossink & Ekanayake
- Pemesanan semen melebihi kebutuhan Bossink & Ekanayake
- Kemasan rusak menyebabkan material Bossink & Ekanayake
Pengadaan tercecer Bossink
- Supplier kirim material tidak sesuai
5 spesifikasi Bossink
= - Penyimpanan keliru menyebabkan semen Bossink & Ekanayake
mengeras
= Penanganan | - Pemakaian tidak menurut urutan pengiriman | Bossink
E material - Membuang/melempar semen ke gudang
@ - Tercecer dalam bentuk mortar saat diangkut, | Bossink
o Pengamatan lapangan
- Cuaca yang buruk/hujan Bossink & Ekanayake
- Akibat kesalahan/kecerobohan pekerja di Bossink & Ekanayake
Pelaksanaan s i
- Alat ukur tidak berfungsi dengan baik Bossink & Ekanayake
- Pemakaian mortar lebih akibat deviasi Pengamatan lapangan
struktur
Residual - Sisa material pada akhir pekerjaan Bossink
Lain-lain - Hilang karena dicuri Bossink & Ekanayake
- Buruknya Pengontrolan Material diproyek Bossink
dan perencanaan manajemen terhadap sisa
material
- Adanya perubahan desain Bossink & Ekanayake
- Informasi gambar kurang/tidak jelas Bossink & Ekanayake
Desain - _Pendetailan gambar yang rumit Bossink & Ekanayake
- Pemesanan melebihi kebutuhan Bossink & Ekanayake
Pengadaan - Pesanan tidak dapat dilakukan dalam jumlah Bossink
kecil

R B R T S e B e e A e TS ST I oS
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h;;?;al Sumber Penyebab Referensi
- Supplier mengirim timbunan tanah tidak Bossink
sesuai spesifikasi
- Membuang/melempar material Bossink
Penanganan - Volume timbunan tanah dari supplier kurang | Bossink
material - Tercecer pada saat diangkut
Pengamatan lapangan
- Cuaca yang buruk/hujan Bossink & Ekanayake
- Akibat kesalahan/kecerobohan pekerja di Bossink & Ekanayake
Pelaksanaan lapangan
- Alat ukur tidak berfungsi dengan baik Bossink & Ekanayake
- Pengukuran dimensi yang tidak akurat Bossink
sehingga terjadi kelebihan volume
Residual - Sisa material pada akhir pekerjaan Bossink
Lain-lain - Hilang karena Pencurian Bossink & Ekanayake
- Buruknya Pengontrolan Material diproyek Bossink
dan perencanaan manajemen terhadap sisa
material
- Adanya perubahan desain Bossink & Ekanayake
Desain - Informasi gambar kurang/tidak jelas Bossink & Ekanayake
- _Pendetailan gambar yang rumit Bossink & Ekanayake
- Pesanan agregat S tidak sesuai spesifikasi Bossink & Ekanayake
@ - Pemesanan melebihi kebutuhan Bossink & Ekanayake
§° Pengadaan - E:(s:;nan tidak dapat dx}akukan dalam jumlah | Bossink
Eﬁ - Supplier mengirim agregat S tidak sesuai Bossink
: I Membuangne ok
2 - Membuang/melempar 0SS
g Pena?gz}:lan - Volume agregat S dari Supplier kurang Bossink
= P - Tercecer pada saat diangkut Pengamatan lapangan
A - Cuaca yang buruk/hujan Bossink & Ekanayake
- Akibat kesalahan/kecerobohan pekerja di Bossink & Ekanayake
Pelaksanaan lapangan
- Pemakaian agregat S lebih akibat deviasi Pengamatan lapangan
struktur
Residual - Sisa material pada akhir pekerjaan Bossink
Lain-lain - Hilang karena dicuri Bossink & Ekanayake
- Buruknya Pengontrolan Material diproyek Bossink '
dan perencanaan manajemen terhadap sisa
material
: - Adanya perubahan desain Bossink & Ekanayake
3 Desain - Informasi gambar kurang/tidak jelas Bossink & Ekanayake
- _Pendetailan gambar yang rumit Bossink & Ekanayake
- Pesanan agregat B tidak sesuai spesifikasi Bossink & Ekanayake
- Pemesanan melebihi kebutuhan
Pengadaan - Pesgnan tidak dapat dilakukan dalam jumlah Boss?nk & Ekanayake
kecil Bossink
- Supplier mengirim agregat B tidak sesuai
- spesifikasi Bossink
= Penanganan - Membuang/melempar Bossfnk
g terial - Volume material dari Supplier kurang Bossink
5 ma - _Tercecer pada saat diangkut Pengamatan lapangan
: - Cuaca yang buruk/hujan Bossink & Ekanayake
- Akibat kesalahan/kecerobohan pekerja di Bossink & Ekanayake
Pelaksanaan lapangan
- Pemakaian agregat B lebih akibat deviasi Pengamatan lapangan
struktur
Residual - Sisa material pada akhir pekerjaan Bossink
Lain-lain - Hilang karena dicuri Bossink & Ekanayake
- Buruknya Pengontrolan Material diproyek Bossink
dan perencanaan manajemen terhadap sisa
material
Desain - Adanya perubahan desain Bossink & Ekanayake
- Informasi gambar kurang/tidak jelas Bossink & Ekanayake
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h/g;r;:al Sumber Penyebab Referensi
- Pendetailan gambar yang rumit Bossink & Ekanayake
- Pesanan beton tidak sesuai spesifikasi Bossink & Ekanayake
- Pemesanan melebihi kebutuhan Bossink & Ekanayake
- Pemesanan tidak dapat dilakukan dalam
Pengadizn jumiah kecil Bossink
- Supplier mengirim beton tidak sesuai
spesifikasi
- Penanganan yang ceroboh pada saat Bossink
menuangkan beton
Pe;a;gs:rn - Volume beton dari supplier kurang Bossink & Ekanayake
- Beton mengeras karena penanganan lambat Pengamatan lapangan
- _Tercecer pada saat diangkut/dipindahkan Pegamatan lapangan
- Cuaca yang buruk/hujan Bossink & Ekanayake
- Pengukuran dimensi tidak akurat sehingga Bossink
terjadi kelebihan volume
Felgh i - Terjadi deviasi dimensi struktur pada saat Pengamatan lapangan
pengecoran
- Bekisting bergeser menambah volume Pengamatan lapangan
Residual -_Sisa material pada akhir pekerjaan Bossink
Lain-lain - Buruknya Pengontrolan Material diproyek Bossink
dan perencanaan manajemen terhadap sisa
material
- Adanya perubahan desain Bossink & Ekanayake
Desain - Pendetailan gambar yang rumit Bossink & Ekanayake
- Tiang pancang belum mencapai tanah keras Pengamatan lapangan
i - Pemesanan TP tidak sesuai spesifikasi Bossink & Ekanayake
- Pemesanan melebihi kebutuhan Bossink & Ekanayake
Pengadaan - Pesanan tidak dapat dilakukan dalam jumlah | Bossink
kecil
i - Supplier mengirim TP tidak sesuai spesifikasi | Bossink
g - Rusak/patah pada saat dipindahkan Bossink & Ekanayake
< Penanganan | - Penyimpanan keliru menyebabkan TP rusak Bossink & Ekanayake
& material - Membuang/melempar TP dari atas truk
i) Bossink
& - Kesalahan pemancangan akibat kecerobohan | Bossink & Ekanayake
o Palikemnani 1 Alat pancang tidak berfungsi dengan baik 5
- Pengukuran tidak akurat Bossink & Ekanayake
Bossink
Rl - Sisa pemotongan tiang pancang karena Bossink
kepanjangan
i Lain-lain - Hilang karena dicuri Bossink & Ekanayake
. - Buruknya pengontrolan material di proyek Bossink
dan perencanaan manajemen terhadap sisa
material

Tabel 1.2 Aktifitas Manajemen Material yang Mempengaruhi Sisa Material

Jem? Sumber Aktifitas Referensi

Material

- Pengadaan a. Memilih Supplier berdasarkan harga material Nugraha
o o 8 Material b. Memilih supplier berdasarkan bonafiditas
2 § g §' c. Menerima dan memeriksa material Nugraha
8's gzn 2 d. Membuat estimasi kebutuhan material Stuckhart
g <E e. Memilih supplier karena langganan lama Pengamatan lapangan
é S § 2z Pengamatan lapangan
%3 E -g_ &«g Penylmpanan a. Mengatu.r material dengan rapi di gudang sehingga Nugraha
§g- G Material muda'h ditemukan ' )
5 Su 2 b. Penyimpanan yang keliru menyebabkan material Pengamatan lapangan
el 8 T rusak/hilang
3o a g ¢. Menumpuk material sesuai dengan yang Pengamatan lapangan
A £8 direkomendasikan

A Penanganan a. Menurunkan material yang tiba di lokasi dengan hati- | Skoyles

L D T e D P iy T Y T O Y U T NS T D2 - S P G AN
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Material hati
b. Menata penempatan material dengan baik Thomas
¢. Memindahkan material dengan hati-hati dari lokasi Pengamatan lapangan
penyimpanan ke tempat kerja
Penggunaan a. Memakai metode konstruksi yang baru Skoyles
Material b. Memakai peralatan kerja yang memadai Gavilan
¢. Membuat rencana pemotongan material yang baik Gavilan
d. Memakai tukang yang berpengalaman
Bossink & Ekanayake
Metode Analisis Data PEMBAHASAN

Metode analisa data pada penelitian
ini antara lain :
1. Analisa deskriptif pada data hasil
survey kuesioner.
2. Analisa kuantitatif pada pengolahan

data hasil pemgamatan di lapangan

Kuantitas Sisa Material
Kuantitas Sisa Material Hasil Survey
Kuesioner

Berdasarkan diskripsi data hasil
survey kuesioner, diperoleh prosentase
responden terhadap kuantitas sisa material
yang dipilih untuk kesembilan  jenis
material yang diteliti pada tabel 1.3 berikut

mi :

Tabel 1.3 Kuantitas Sisa Material Hasil Kuesioner

3 ; Kuantitas Sisa Prosentase

No. Jenis Material Material (Responden) Keterangan
Pekerjaan Drainase

1 Batu Gunung 6—10% 28 (93.33%) Gambar 4.3. a

2 Semen 6-10% 28 (93.33%) Gambar 4.3. b

3 | Pasir 6-10% 28 (93.33%) Gambar 4.3. ¢
Pekerjaan Tanah

4 | Timbunan Tanah 6-10% 19 (63.33%) Gambar 4.3. d
Pekerjaan Bahu Jalan

5 | AgregatS 0-5% 22 (73.33%) Gambar 4.3. e
Pekerjaan Perkerasan ‘

6 | AgregatB 0-5% 21 (70 %) Gambar 4.3. f

7 | Beton Ready Mix 6-10% 17 (56.67%) Gambar 4.3. g

8 | Pondasi Beton Kurus 0-5% 23 (76.67%) Gambar 4.3. h
Pekerjaan Struktur

9 | Tiang Pancang _ 0-5% 20 (66.67 %) Gambar 4.3. i

10 | Batu Gunung 6-10% 27 (90 %) Gambar 4.3. j

11 | Pasir 6—10% 28 (93.33%) Gambar 4.3. k

12 | Semen 6-10% 28 (93.33 %) Gambar 4.3. 1

Prosentase responden yang memilih
kuantitas sisa material Pasir pada
diantara  6-10%

pekerjaan  drainase

menunjukan prosentase yang sangat tinggi

Jurnal Kurva S Vol. Il No. 2 Juli 2015
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Kuantitas Sisa Material Hasil
Pengamatan Lapangan
Analisa kuantitas sisa material di

lapangan secara terinci dapat dilihat pada

lampiran, secara garis besar hasilnya dapat
dilihat pada tabel 1.4 dibawah ini.

Tabel 1.4 Kuantitas Sisa material Hasil Pengamatan Lapangan

No | Jenis Material Kuantias Sisa Material (%)
Pekerjaan Drainase

1 Batu Gunung 6,26

2 Semen 6,43

3 Pasir 6,36
Pekerjaan Tanah

4 | Timbunan Tanah 6,24
Pekerjaan Bahu Jalan

5 | Agregat$ 4,63
Pekerjaan Perkerasan

6 Agregat B 4,12

7 Beton Ready Mix 6,01

8 | Pondasi Beton Kurus 5,00
Pekerjaan Struktur

9 | Tiang Pancang 4,17

10 | Batu Gunung 6,20

11 | Pasir 6,05

12 | Semen 6,01

Sumber : Hasil Perhitungan
Kuantitas sisa material hasil

pengamatan  lapangan  menunjukkan
kesesuaian dengan mayoritas kuantitas sisa
material hasil kuesioner yang dipilih

Batu Gunung

Hasil analisis desriptif kuesioner
pada Ir;aterial batu gunung terlihat bahwa
sumber yang berpengaruh terhadap
terjadinya sisa material batu gunung di
Faktor penyebab yang sudah divalidasi
berdasarkan yang dihitungn dengan
bantuan SPSS.

Faktor-faktor

mempengaruhi timbulnya sisa material

penyebab yang

Jurnal Kurva S Vol. Il No. 2 Juli 2015

responden Sumber Dan Faktor Penyebab

Sisa Material

lapangan diantaranya adalah desain,
pengadaan material, penanganan material,

pelaksanaan, dan residual (Gambar 1.1)

batu gunung di lapangan untuk masing -
masing sumber tersebut di atas dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 1.5 Bobot Faktor - Faktor Penyebab Sisa Material Batu Gunung

NO SUMBER FAKTOR PENYEBAB BOBOT
3 Desain Pendetailan gambar yang rumit 3,70
4 Pengadaan Material Pemesanan batu gunung tidak sesuai spesifikasi 3,43
5 | Pengadaan Material Pemesanan melebihi kebutuhan 4,53
6 Pengadaan Material Pemesanan tidak dapat dilakukan dalam jumlah kecil 5,27
9 Pelaksanaan Jumlah material yang dibutuhkan tidak diketahui karena 4,13
perencanaan yang tidak sepurna
11 Pelaksanaan Pemakaian batu gunung lebih akibat deviasi struktur 3,43
13 | Lain-lain Hilang karena di curi 1,57
1. Desain 3. Pelaksanaan

) ) o : Hasil analisis deskriptif data kuesioner
Hasil analisa deskriptif kuesioner pada

faktor-faktor  yang
mempengaruhi sisa material batu gunung

pada sumber pelaksanaan faktor batu

sumber  desain,

gunung yang mempengaruhi batu gunung

) di lapangan adalah sebagai berikut :
di lapangan adalah :

- Jumlah material yang dibutuhkan
- Pendetailan gambar yang rumit tidak diketahui karena perencanaan

2. Pengadaan Material yang tidak sempurna.

- Pemakaian batu gunung lebih
akibat deviasi struktur.

4. Lain-lain

Hasil analisis deskriptif kuesioner pada
sumber pengadaan material, faktor-faktor
yang mempengaruhi sisa material batu
" Pada sumber lain-lain, yaitu hilang
gunung di lapangan adalah :
karena dicuri, bobot rata - rata 2,45 yang
berarti kurang berpengaruh

terjadinya sisa material di lapangan, hal ini

- Pemesanan batu gunung tidak terhadap

sesuai spesifikasi

- Pemesanan melebihi kebutuhan disebabkan karena material batu gunung

- Pesanan tidak dapat dilakukan sendiri dianggap tidak terlalu berharga

dalam jumlah kecil untuk dicuri.

Pasir
Tabel 1.6 Bobot Faktor — Faktor Penyebab Sisa Material Pasir
NO SUMBER FAKTOR PENYEBAB BOBOT
2 Desain Informasi gambar kurang/ tidak jelas 3,40
3 Desain Pendetailan gambar yang rumit 3,33
4 Pengadaan Material Pemesanan batu gunung tidak sesuai spesifikasi 3,43
5 Pengadaan Material Pemesanan melebihi kebutuhan 4,23
7 Pengadaan Material Supplier mengirim pasir tidak sesuai spesifikasi 3,47
11 Pelaksanaan Cuaca yang buruk/ hujan 5,33
12 Pelaksanaan Akibat pelaksanaan/ kecerobohan pekerja di lapangan 4,47
13 Lain-lain Hilang karena di curi 3,43
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SUMBER

FAKTOR PENYEBAB BOBOT
Desain Informasi gambar kurang/ tidak jelas 3,30
Desain Pendetailan gambar yang rumit 3,43
Pengadaan Material Kemasan rusak menyebabkan semen tercecer 5,07
Pengadaan Material Supplier mengirim semen tidak sesuai spesifikasi 3,40
Penanganan Material Penyimpanan keliru menyebabkan semen mengeras 537
Penanganan Material Pemakaian tidak menurut urutan pengiriman 4,23
Penanganan Material Membuang/ melempar semen ke gudang 5,10
Pelaksanaan Cuaca yang buruk/ hujan 5,50
Pelaksanaan Alat ukur tidak berfungsi dengan baik 3,47
Lain-lain Hilang karena di curi 2.03
Tabel 1.8 Bobot Faktor-faktor Penyebab Sisa Material Timbunan 1anah
NO SUMBER FAKTOR PENYEBAB BOBOT
1 Desain Adanya perubahan desain 3,70
2 | Desain Informasi gambar kurang/ tidak jelas 3,43
3 Desain Pendetailan gambar yang rumit ‘ 3,33
5 Pengadaan Material Pemesanan tidak dapat dilakukan dal_am jumlal'l kec1! i 5,00
6 Pengadaan Material Supplier Mengirim timbunan tanah tidak sesuai spesifikasi 3,37
i Penanganan Material Membuang/ melempar material . 5,23
8 Penanganan Material Volume timbunan tanah dari supplier kurang 4,97
10 | Pelaksanaan Cuaca yang buruk/ hujan 5,47
14 T ain-lain Hilang karena di curi 157




Lapisan Agregat B

Tabel 1.10 Bobot Faktor-Faktor Penyebab Sisa Material Lapisan Agregat B

NO SUMBER FAKTOR PENYEBAB BOBOT
1 Desain Informasi gambar kurang/ tidak jelas 3,60
2 Desain Pendetailan gambar yang kurang/ tidak jelas 3,20
3 Desain Pendetailan gambar yang rumit 3,10
5 Pengadaan Material Pemesanan melibihi kebutuhan 4,33
8 Penanganan Material Membuang/ melempar 3,70
9 Penanganan Material Volume lapisan agregat B dari supplier kurang 4,27
10 | Penanganan Material Tercecer pada saat diangkut 3,83
12 | Pelaksanaan Akibat kesalahan/ kecerobohan pekerja di lapangan 3,40
13 Pelaksanaan Pemakaian lapisan agregat B lebih akibat deviasi struktur 4,07
15 | Lain-lain Hilang karena di cuci 1,53

Beton Semen Ready Mix

Tabel 1.11 Bobot Faktor - Faktor Penyebab Sisa Material Beton Semen Ready Mix

NO SUMBER FAKTOR PENYEBAB BOBOT
2 Desain Pendetailan gambar yang rumit 3,17
3 Desain Informasi gambar kurang/ tidak jelas 3,43
4 Pengadaan Material ~ | Pemesanan beton tidak sesuai spesifikasi 3,33
5 Pengadaan Material Pemesanan melibihi kebutuhan 3,40
7 Pengadaan Material Supplier mengirim beton tidak sesuai spesifikasi 3,37
8 Penanganan Material Penanganan yang ceroboh 5,03
10 | Penanganan Material Beton: mengeras karena penanganan lambat 4,93
il Penanganan Material Tercecer pada saat diangkut/ dipindahkan 5,03
12 | Pelaksanaan Cuaca yang buruk/ hujan 5,23

Lapisan Pondasi Bawah Beton Kurus

Tabel 1.12 Bobot Faktor-Faktor Penyebab Sisa Material Lapisan Pondasi Bawah

NO |. SUMBER FAKTOR PENYEBAB BOBOT
2 Desain Informasi gambar kurang/ tidak jelas 3,43
3 Desain Pendetailan gambar yang rumit 3,47
4 Pengadaan Material Pemesanan beton tidak sesuai spesifikasi 3:37
5 Pengadaan Material Pemesanan melibihi kebutuhan - . 3,30
7 Pengadaan Material Supplier mengirim beton tidak sesuai spesifikasi 3,47
8 Penanganan Material Penanganan yang ceroboh saat menuangkan beton 5,17
10 | Penanganan Material Beton mengeras karena penanganan lambat 5,20
11 | Penanganan Material Tercecer pada saat diangkut/ dipindahkan 4,77
12 Pelaksanaan Cuaca yang buruk/ hujan 4,93
13 Pelaksanaan Pengukuran dimensi tidak akurat sehingga terjadi kelebihan volume 4,20

Tiang Pancang

Tabel 1.13 Bobot Faktor - Faktor Penyebab Sisa Material Tiang Pancang

NO SUMBER FAKTOR PENYEBAB BOBOT
2 Desain Pendetailan gambar yang rumit 3,13
3 Desain Tiang pancang belum mencapai tanah keras 3,53
4 Pengadaan Material Pemesanan beton tidak sesuai spesifikasi 3,63
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5 Pengadaan Material Pemesanan melibihi kebutuhan 4,47

7 Pengadaan Material Supplier mengirim beton tidak sesuai spesifikasi 3,43

12 | Pelaksana Alat pancang tidak berfungsi dengan baik 3,77

15 Lain-lain Buruknya pengontrolan material di proyek dan perencanaan 1,60
manajemen terhadap sisa material

Kategori Sisa Material

Menurut Skoyles (1976), sisa material
di lapangan terjadi dalam banyak bentuk
yang dapat dikategorikan menjadi dua tipe

dijelaskan mengenai tipe dan jenis sisa
material yang terjadi di lapangan sesuai

dsub bab untuk setiap jenis material yang

utama : Direct waste (D), dan Indirect diteliti menurut faktor -  faktor
waste (I). berikut ini pada tabel 1.14, penyebabnya yang berpengaruh.
Tabel 1.14 Kategori Sisa Material Berdasarkan Faktor - Faktor Penyebab
MJ:;;: al Sumber Penyebab Kaﬁig:i;lsa Persentase
- Adanya perubahan desain Indirect Waste 4,10
Desain - Informasi gambar kurang/tidak jelas Direct Waste 3,83
- - Pendetailan gambar yang rumit Direct Waste 3,70
g Pengadaan - Pemesanan melebihi kebutuhan Indirect Waste 4,53
5 Material - Pesanan tidak dapat dilakukan dalam jumlah kecil Indirect Waste 5,27
g Penanganan - Material yang dikirim supplier kurang Indirect Waste 4,53
g’ Maierial
_ - Jumiah material yang dibutuhkan tidak diketahui karena Direct Waste 4,13
Pelaksanaan perencanaan yang tidak sempurna
- Akibat kesalahan/kecerobohan pekerja di lapangan Indirect Waste 4,27
Residual - Sisa kelebihan batu gunung pada akhir pekerjaan Direct Waste 4,60
Desain - Adanya perubahan desain Indirect Waste 3,90
Pengadaan - Pemesanan material melebihi kebutuhan Indirect Waste 4,23
Material - Pesanan tidak dapat dilakukan dalam jumlah kecil Indirect Waste 5,117
‘5 Penanganan - Tercecer dilalui kenda_raan/orang karena penumpukan Direct Waste 527
& Material pada tempat yang keliru
o - Volume pasir dari supplier kurang Indirect waste 4,90
# Dbk, L2 Cuaca yang buruk/hujan Direct Waste 933
- Akibat kesalahan/kecerobohan pekerja di lapangan Indirect waste 4,47
Residual - Sisa kelebihan pasir pada akhir pekerjaan Direct Waste 4,13
Desain - Adanya perubahan desain Indirect Waste 4,13
Pengadaan - Kemasan rusak menyebabkan semen tercecer Direct waste 5,07
Material
- Penyimpanan keliru menyebabkan semen mengeras Direct Waste 5,37
- Penanganan - Pemakaian tidak menurut urutan pengiriman Direct waste 4,23
g Material - Membuang/melempar semen ke gudang Direct Waste 5,10
2 - Tercecer dalam bentuk mortar saat diangkut Direct waste 5.07
- - Cuaca yang buruk/hujan Direct waste 5,50
Pelaksanaan - Akibat kesalahan/kecerobohan pekerja di lapangan Indirect waste 4,30
- Pemakaian mortar lebih akibat deviasi struktur Indirect Waste 4,40
Residual - Sisa kelebihan mortar pada akhir pekerjaan Direct Waste 4,50
Desain - Adanya perubahan desain Indirect Waste 3,70
é Pengadaan - Pesanan tidak dapat dilakukan dalam jumlah kecil Indirect Waste 5,00
28 Material
E E‘_c" - Membuang/melempar material Direct Waste 5,23
E Penanganan  ™~o1 e timbunan tanah dari supplier kur Indirect Wast, 2,97
& Mkl olume timbunan tanah dari supp ang ndirect Waste 2
- Tercecer pada saat diangkut Indirect Waste 3,33
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Jenis

Kategori Sisa

Material Ailiee e ehab Material hecute
Pelaksanaan - Cuaca yang buruk/hujan Indirect Waste 5,47
. Pengadaan - Pemesanan melebihi kebutuhan Indirect waste 4,53
= Material - Pesanan tidak dapat dilakukan dalam jumlah kecil Indirect waste 4,87
& - Membuang/melempar Direct waste 3,93
& Peoanganatt | sjume agregat S darl supplier k Indi
< Miterial greg: supplier kurang ndirect waste 4,10
= - Tercecer saat diangkut/dipindahkan Direct Waste 3,80
Residual - Sisa material terjadi pada akhir pekerjaan Direct Waste 3,63
Pengadaan - Pemesanan melebihi kebutuhan Indiirect Waste 4,33
g Material - Pesanan tidak dapat dilakukan dalam jumlah kecil Indiirect Waste 4,70
o0 Pechiinnan F Membuang/melempar Direct Waste 3,70
ED Matesial - volume agregat B dari supplier kurang Indiirect Waste 4,27
- Tercecer saat diangkut/dipindahkan Direct Waste 3,83
e Polil s - Cuaca yang buruk/hujan Direct Waste 3,50
- Pemakaian agregat B lebih akibat deviasi struktur Indirect Waste 4,07
Residual - Sisa material pada akhir pekerjaan Direct Waste 3,57
i Desain - Adanya perubahan desain Direct Waste 3,90
S Pengadaan - Pesanan tidak dapat dilakukan dalam jumlah kecil Indirect Waste 4,83
o Material
% - Penanganan yang ceroboh saat menuangkan beton Indirect Waste 5,03
ﬁ Penanganan - volume beton dari supplier kurang Indirect Waste 4,80
g Material - Beton mengeras karena penanganan lambat Direct Waste 4,93
2 - Tercecer saat diangkut/dipindahkan Indirect Waste 5,03
g - Cuaca yang buruk/hujan . Direct Waste 523
g - Pengukuran dimensi tidak akurat sehingga terjadi Indirect Waste 4,47
Pelaksanaan Kelebihan volume
- - Terjadi deviasi dimensi struktur saat pengecoran Indirect Waste 4,50
- Bekisting bergeser menambah volume Indirect Waste 5,00
Residual - Sisa kelebihan pada akhir pekerjaan Indirect Waste 3,93
Desain - Adanya perubahan desain Direct Waste 360
= Pengadaan - Pesanan tidak dapat dilakukan dalam jumlah kecil Indirect Waste 4,97
ES Material
D 2 - Penanganan yang ceroboh saat menuangkan beton Indirect Waste 5,17
§7 %’ Penanganan - Volume beton dari supplier kurang Indirect Waste 5,13
"g’ bé Material - Beton mengeras karena penanganan lambat Direct Waste 5,20
=8 - Tercecer saat diangkut/dipindahkan Direct Waste 4,77
§ /M - Cuaca yang buruk/hujan Direct Waste 4,93
= - Pengukuran dimensi tidak akurat sehingga terjadi Indirect Waste 4,20
= Pelaksanaan kelebihan volume
- - Terjadi deviasi dimensi struktur saat pengecoran Indirect Waste 4,50
- Bekisting bergeser sehingga menambah volume Indirect Waste 5,23
Residual - Sisa kelebihan beton pada akhir pekerjaan Direct Waste 3,73
Posiin - Adanya perubahan desain Direct Waste 4,00
- Tiang pancangbelum mencapai tanah keras Indirect Waste 3,53
. Pogadin - Pemesanan TP tidak sesuai spesifikasi Dir.ect Waste 3,63
g Material - Pemesanan melebihi kebutuhan Indirect Waste 4,47
§ - Pesanan tidak dapat dilakukan dalam jumiah kecil Indirect Waste 4,97
~ - Rusak/patah pada saat dipindahkan Direct Waste 4,33
g) Pe;}[zrtli?:fn - Penyimpanan yang keliru menyebabkan TP rusak Direct Waste 4,60
= - Membuang/melempar TP dari atas truk Direct Waste 4,57
- Kesalahan pemancangan akibat kecerobohan Indirect Waste 4,33
o Bl - Alat pancang tidak berfungsi dengan baik Direct Waste 3,77
- Pengukuran yang tidak akurat sehingga pemakaian Indirect Waste 4,20

berlebih




Dari tabel tersebut diatas dapat dibuat prosentase direct dan indirect waste untuk masing-

masing jenis material pada Tabel 1.15 sebagai berikut :

Tabel 1.15 Prosentase Kategori Sisa Material

; A Kategori Sisa Material
No Jenis Material ) (%g)_ 1(%)
1 Batu Gunung 44,5 % 55,5 %
2 | Pasir 37,5% 62,5 %
3 Semen 70,0 % 30,0 %
4 | Timbunan Tanah 16,6 % 83,4 %
5 Agregat S 50,0 % 50,0 %
6 | AgregatB 50,0 % 50,0 %
7 Beton Semen Ready Mix 27,3 % 72,7 %
8 Lapisan Pondasi Bawah Beton 50,0 % 50,0 %
Kurus

9 | Tiang Pancang 583 % 41,7%

Dari Tabel 1.15 dan gambar 1.10 diatas,
jenis material dengan tipe direct waste
yang mempunyai prosentase terbesar dan
lebih dari separuh berturut-turut adalah :
hal

menunjukkan sisa material yang terjadi

Semen dan tiang pancang, ini
untuk kedua jenis material ini, sebagian
besar dalam bentuk fisik dilapangan yang
telah rusak atau tidak dapat diperbaiki
lagi.Untuk Batu gunung, pasir, timbunan
tanah, agregat S, agregat B, Befon Ready
KESIMPULAN

Mix, dan beton kurus,
prosentase Indirect waste lebih besar dari

mempunyai

pada direct waste, hal ini menunjukkan
bahwa sisa material tersebut yang terjadi
sebagian besar secara fisik tidak kelihatan
atau lebih banyak berpengaruh terhadap
biaya menjadi
“hidden cost” dan kurang berpengaruh
terhadap dampak lingkungan. Total biaya

Rp.

secara  “tersembunyi”

waste yaitu + 6,86% senilai
21.818.142.15.

Kesimpulan yang akan diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1

Kuantitas sisa material hasil pengamatan lapangan menunjukkan hasil sebagai berikut

Tabel 1.16 Kuantitas Sisa Mterial Hasil Pengamatan Lapangan dan Survey Kuesioner

Kuantitas Sisa Material (%)
No Jenis Material Pengamatan Survey Prosentase Responden
Lapangan Kuesioner
1 Batu gunung 6,26 6-10% 93,33 %
2 | Semen 6,43 6-10% 93,33 %
3 | Pasir 6,36 6-10% 93,33 %
4 | Timbunan Tanah 6,24 6-10% 63,33 %
5 | Lapisan Agregat S 4,63 0-5% 73,33 %
6 | Lapisan Agregat B 4,12 0-5% 70 %
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7 | Beton Ready Mix 6,01 6—10% 56,67 %
8 Lapisan Pondasi Beton Kurus 5,00 6-10% 76,67 %
9 | Tiang Pancang 4,17 6-10% 66,67 %

2. Sumber dan faktor penyebab yang
paling mempengaruhi timbulnya
sisa material di lapangan adalah :

a. Desain ‘
- Informasi gambar kurang/
tidak jelas.

- Pendetailan gambar yang

rumit
b. Pelaksanaan
- cuaca yang buruk/ hujan
- Akibat pelaksanaan/
kecerobohan pekerja  di
lapangan.
c. Pengadaan Material
- Pemesanan melebihi
kebutuhan.
- Pemesanan tidak sesuai
spesifikasi.

3. Berdasarkan kategori sisa material,
i)rosentase indirect waste lebih
besar dari direct waste, kecuali

semen dan tiang pancang.
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